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ABSTRAK 

NURUL AFIFAH RAHMADINAH: Pengaruh Model Problem Based Learning 

(PBL) Berbasis Pendekatan Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Kolaborasi 

dan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Tinambung. 

Skripsi, Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Sulawesi Barat, 2026. 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian mengenai pengaruh model Problem 

Based Learning (PBL) yang berbasis pendekatan berdiferensiasi terhadap 

kemampuan kolaborasi serta hasil belajar kognitif peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 1 Tinambung. Berdasarkan studi awal diketahui bahwa kemampuan 

kolaboasi peserta didik bervariasi dan masih didominasi kategori kemampuan 

kolaborasi sedang, serta hasil belajar kognitif peserta didik masih di bawah nilai 

KKTP yakni minimal 78. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

model PBL yang berbasis pendekatan berdiferensiasi terhadap kemampuan 

kolaborasi serta hasil belajar kognitif peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 

Tinambung. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun akademik 

2025/2026. Metode yang digunakan berupa pendekatan kuantitatif dengan 

rancangan kuasi eksperimen berbentuk nonequivalent control group design. 

Populasi penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas XI sejumlah 136 orang 

yang tersebar dalam empat rombongan belajar. Sampel penelitian melibatkan 

kelas XI Merdeka 6 sebagai kelas eksperimen dan XI Merdeka 3 sebagai kelas 

kontrol, dengan total 48 peserta didik yang ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling. Instrumen yang digunakan mencakup lembar observasi 

untuk mengukur kemampuan kolaborasi, serta perangkat tes berupa pretest dan 

posttest untuk mengevaluasi hasil belajar kognitif. Pengujian hipotesis dilakukan 

melalui uji independent sample t-test. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa 

nilai signifikansi kemampuan kolaborasi sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil belajar 

kognitif sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

model PBL yang berbasis pendekatan berdiferensiasi memberikan pengaruh nyata 

terhadap kemampuan kolaborasi maupun hasil belajar kognitif peserta didik. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), pendekatan berdiferensiasi, 

kemampuan kolaborasi, hasil belajar kognitif. 
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ABSTRACT 

NURUL AFIFAH RAHMADINAH: The Effect of the Problem Based Learning 

(PBL) Model with a Differentiated Approach on Collaboration Skills and 

Cognitive Learning Outcomes of Grade XI Students at SMA Negeri 1 Tinambung. 

Thesis, Majene: Faculty of Teacher Training and Education, Universitas 

Sulawesi Barat, 2026. 

This thesis is the result of a study examining the effect of the Problem 

Based Learning (PBL) model based on a differentiated approach on students’ 

collaboration skills and cognitive learning outcomes of grade XI students at SMA 

Negeri 1 Tinambung. Based on the preliminary study, it was found that students’ 

collaboration skills varied and were still dominated by the moderate category, and 

students’ cognitive learning outcomes were still below the Minimum 

Completeness Criteria (KKTP), namely a minimum score of 78. The purpose of 

this study is to determine the effect of the PBL model based on a differentiated 

approach on students’ collaboration skills and cognitive learning outcomes of 

grade XI students at SMA Negeri 1 Tinambung. 

This research was conducted in the even semester of the 2025/2026 

academic year. The method used was a quantitative approach with a quasi-

experimental design in the form of a nonequivalent control group design. The 

research population included all grade XI students totaling 136 individuals 

distributed across four classes. The research sample involved class XI Merdeka 6 

as the experimental class and XI Merdeka 3 as the control class, with a total of 48 

students selected using purposive sampling technique. The instruments used 

included an observation sheet to measure collaboration skills, as well as test 

instruments in the form of pretest and posttest to evaluate cognitive learning 

outcomes. Hypothesis testing was carried out using the independent sample t-test. 

The findings showed that the significance value of collaboration skills was 0.000 

< 0.05 and cognitive learning outcomes was 0.000 < 0.05. This indicates that the 

use of the PBL model based on a differentiated approach has a significant effect 

on both students’ collaboration skills and cognitive learning outcomes. 

 

Keywords: Problem Based Learning (PBL), differentiated approach, 

collaborative skills, cognitive learning outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan secara esensial merupakan suatu proses yang dirancang secara 

intentional dan terorganisasi dengan tujuan membangun ekosistem pembelajaran 

yang kondusif, sehingga memfasilitasi perkembangan potensi peserta didik secara 

optimal dan berkelanjutan. Proses pengembangan tersebut tidak hanya menyentuh 

aspek intelektual, melainkan juga mencakup dimensi spiritual-keagamaan, 

pengendalian emosi, pembentukan akhlak, kepribadian mulia, dan penguasaan 

keterampilan hidup dalam lingkup personal maupun sosial (Rahman et al., 2022). 

Sejalan dengan laju perkembangan teknologi informasi dan intensifikasi arus 

globalisasi yang semakin pesat, abad ke-21 menandai transformasi menyeluruh di 

berbagai sektor kehidupan, termasuk dunia pendidikan (Manik et al., 2024). 

Pembelajaran di era kontemporer ini ditandai oleh perpaduan antara literasi, 

penguasaan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kemampuan memanfaatkan 

teknologi secara efektif. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan seyogianya 

diarahkan pada penguatan kompetensi yang relevan dengan tuntutan abad ke-21 

(Rosnaeni, 2021). Salah satu kompetensi sentral yang menjadi prioritas dalam 

pembelajaran masa kini adalah kemampuan berkolaborasi. 

Kolaborasi tergolong sebagai salah satu keterampilan belajar dan inovasi 

yang esensial dalam kerangka kompetensi abad ke-21 (Marita et al., 2023). Secara 

konseptual, kolaborasi dapat dipahami sebagai bentuk kerja bersama antarindividu 

atau antarorganisasi yang dilandasi partisipasi aktif dan kesepakatan bersama dalam 

mencapai tujuan tertentu, melalui sebuah sistem ekosistem kolaboratif yang 

mengintegrasikan aliran pertukaran informasi secara terbuka dan multiarah, 

pendayagunaan sumber daya secara sinergis dan efisien, distribusi manfaat yang 

berkeadilan dan proporsional bagi seluruh pihak yang terlibat, serta pelibatan 

partisipatif semua pemangku kepentingan dalam setiap tahapan proses deliberasi 

dan penetapan keputusan secara demokratis dan kolektif (Setiawan & Saefulloh, 

2019). Kemampuan kolaborasi dipandang sebagai tujuan pendidikan yang 

mendasar, mengingat pembelajaran abad ke-21 menekankan empat pilar 
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keterampilan utama, yakni kolaborasi, berpikir kritis, kreativitas, dan komunikasi 

(Raditya et al., 2023). Melampaui aspek tersebut, ketercapaian kompetensi pada 

ranah kognitif yang memadai dan terukur juga menjadi tuntutan esensial yang harus 

dipenuhi oleh peserta didik, mengingat penguasaan dimensi kognitif ini berfungsi 

sebagai barometer utama dalam mengevaluasi dan mengkuantifikasi tingkat 

keberhasilan serta efektivitas keseluruhan proses pembelajaran yang telah 

diimplementasikan. 

Perolehan hasil belajar pada hakikatnya merepresentasikan keseluruhan 

spektrum kapasitas intelektual dan kompetensi multidimensional yang berhasil 

dikonstruksi dan diinternalisasi oleh peserta didik sebagai buah dari keterlibatan 

aktifnya dalam serangkaian pengalaman belajar yang terstruktur dan bermakna. 

Spektrum kapasitas tersebut secara holistik terartikulasikan dalam tiga ranah 

kompetensi yang saling berintegrasi dan berkesinambungan, yaitu ranah kognitif 

yang merefleksikan kedalaman penguasaan konsep dan pengetahuan, ranah afektif 

yang mencerminkan internalisasi nilai dan pembentukan karakter sikap, serta ranah 

psikomotorik yang merepresentasikan penguasaan keterampilan praktis secara 

konkret dan terukur (Nabillah & Abadi, 2020). Kualitas perolehan belajar sangat 

dipengaruhi oleh mutu perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang dirancang 

oleh pendidik (Lestari & Irawati, 2020). Upaya peningkatan capaian kognitif 

sekaligus penguatan keterampilan kolaboratif dapat dilakukan dengan menerapkan 

berbagai model pembelajaran yang inovatif dan bervariasi. 

Berdasarkan hasil studi awal yang dilakukan melalui lembar observasi dan 

wawancara terhadap guru serta peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Tinambung 

pada Rabu, 26 Maret 2025 (Lampiran 1.1 dan 1.2), diperoleh gambaran bahwa 

kemampuan berkolaborasi peserta didik dalam kegiatan kerja kelompok bervariasi. 

Secara umum, peserta didik dapat dikategorikan dalam tiga kelompok: kategori 

tinggi mencakup sekitar 25% peserta didik yang mampu berkolaborasi dengan baik; 

kategori sedang meliputi sekitar 42,5% yang masih kurang aktif dalam 

berpartisipasi dan bekerja sama; serta kategori rendah sebesar 32,5% yang tidak 

ikut berkontribusi dalam penyelesaian tugas kelompok selama pembelajaran 

berlangsung. 
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Kondisi serupa juga terindikasi pada hasil penilaian kognitif dari asesmen 

sumatif awal, yang menunjukkan sebaran nilai cukup lebar. Nilai peserta didik pada 

kategori relatif tinggi berkisar antara 50-60, sedangkan pada kategori rendah berada 

di rentang 40-49. Secara keseluruhan, capaian tersebut belum memenuhi standar 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah, yakni 

minimal 78 (Lampiran 1.3). Situasi ini diperparah oleh karakteristik materi sistem 

reproduksi yang kerap dianggap sensitif, sehingga peserta didik cenderung enggan 

bertanya atau berdiskusi secara terbuka. Banyaknya istilah ilmiah dan kompleksitas 

mekanisme biologis pada materi ini turut mempersulit pemahaman peserta didik, 

yang pada akhirnya menghambat keterlibatan mereka dalam aktivitas kolaboratif 

maupun menurunkan perolehan hasil belajar. Kondisi demikian menuntut 

pendekatan pembelajaran yang interaktif, aman secara psikologis, dan mendorong 

kolaborasi. 

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, model Problem Based 

Learning (PBL) yang dipadukan dengan pendekatan berdiferensiasi dinilai relevan 

dan prospektif sebagai solusi pembelajaran, khususnya pada materi sistem 

reproduksi. Model ini mampu membangun suasana belajar yang menarik karena 

pembelajaran dirancang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing 

peserta didik. PBL mengonstruksi sebuah paradigma pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik pada posisi sentral sebagai pelaku aktif yang 

berhadapan langsung dengan permasalahan kontekstual dan autentik sebagai 

wahana utama dalam membangun pemahaman., mendorong mereka menyelesaikan 

masalah menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki, 

sekaligus melatih inkuiri, pola pikir kritis, dan keterampilan kolaboratif (Syamsidah 

& Hamidah, 2018). Melalui PBL, permasalahan kontekstual disajikan sebagai titik 

pangkal pembelajaran. Pengelompokan peserta didik berdasarkan gaya belajar turut 

memengaruhi perkembangan kemampuan kolaborasi dan hasil belajar. Dengan 

demikian, PBL dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam mengoptimalkan 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi. 

Pendekatan berdiferensiasi merupakan paradigma instruksional yang secara 

epistemologis bertumpu pada prinsip pengakuan terhadap keunikan dan 

heterogenitas profil belajar peserta didik, yang dioperasionalkan melalui 
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serangkaian strategi pembelajaran yang fleksibel dan responsif guna 

mengakomodasi keberagaman kebutuhan, minat, serta kesiapan belajar setiap 

individu secara optimal. Strategi tersebut pada era moderin ini  menjadi salah satu 

praktik pedagogis yang perlu diterapkan, karena memungkinkan penyesuaian 

proses belajar berdasarkan minat, profil belajar, dan tingkat kesiapan setiap 

individu. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi berpotensi mewujudkan 

lingkungan belajar yang lebih efektif, kondusif, nyaman, dan menyenangkan. 

Sejumlah penelitian terdahulu turut memperkuat urgensi penerapan model 

PBL berbasis pendekatan berdiferensiasi. Pahdianti et al. (2023), menyatakan 

bahwa model tersebut berpotensi meningkatkan hasil belajar melalui penyesuaian 

pembelajaran yang memperhatikan kemampuan, minat, dan kebutuhan individual 

peserta didik. Maulani et al. (2023), mengemukakan bahwa penerapan PBL 

berbasis berdiferensiasi terbukti meningkatkan hasil belajar melalui adaptasi 

strategi yang mempertimbangkan variasi kemampuan dan kesiapan peserta didik. 

Lagarusu et al. (2023), menambahkan bahwa model tersebut mampu 

mengakomodasi kesiapan, minat, dan gaya belajar yang beragam, sehingga 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih adaptif dan bermakna. Berdasarkan 

temuan-temuan tersebut, model PBL berbasis pendekatan berdiferensiasi dinilai 

relevan untuk mendorong keterlibatan aktif, mengembangkan kemampuan 

kolaborasi, dan menumbuhkan tanggung jawab peserta didik. 

Implementasi model PBL berbasis pendekatan berdiferensiasi diprediksi 

dapat memberikan dampak nyata terhadap kemampuan kolaborasi melalui kegiatan 

diskusi kelompok. Lebih dari itu, model ini menyimpan kapasitas transformatif 

yang signifikan dalam mengakselerasi peningkatan partisipasi aktif dan 

keterlibatan kognitif peserta didik, terutama dalam mengartikulasikan argumentasi 

dan perspektif kritis secara bebas, sekaligus mengonstruksi solusi inovatif atas 

permasalahan yang dihadapi melalui proses kolaborasi intelektual yang dinamis 

dalam lingkup kelompok belajar (Afelia et al., 2024). Melalui pendekatan 

berdiferensiasi, guru dapat menyesuaikan materi dan metode dengan kebutuhan 

peserta didik, misalnya menyediakan sumber belajar berbasis visual maupun audio 

untuk memfasilitasi pemahaman terhadap materi biologi yang abstrak. 

Implementasi PBL juga berpotensi meningkatkan hasil belajar kognitif karena 
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peserta didik berhasil melampaui pemahaman permukaan menuju internalisasi 

konsep yang lebih substansial dan bermakna, yang dicapai melalui proses 

investigasi aktif yang mandiri serta sinergi pertukaran ide secara dialogis dalam 

konteks pembelajaran kolaboratif berbasis kelompok (Rahmat, 2018). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Belum diterapkannya model PBL berbasis pendekatan berdiferensiasi dalam 

proses pembelajaran menyebabkan kemampuan kolaborasi peserta didik dalam 

kegiatan diskusi kelompok masih bervariasi dan belum mencapai kondisi 

optimal. 

2. Belum diterapkannya model PBL berbasis pendekatan berdiferensiasi 

mengakibatkan hasil belajar kognitif peserta didik masih bervariasi, dan 

sebagian besar belum memenuhi standar KKTP minimal 78. 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini dibatasi pada dua aspek, yaitu: 

a. Kemampuan kolaborasi peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Tinambung yang 

diamati saat berlangsung kegiatan diskusi kelompok dalam pembelajaran biologi 

yang menggunakan model PBL berbasis pendekatan berdiferensiasi. 

b. Hasil belajar kognitif yang diperoleh melalui evaluasi pembelajaran biologi, 

difokuskan pada peningkatan nilai setelah penerapan model PBL berbasis 

pendekatan berdiferensiasi dibandingkan sebelum penerapan, khususnya pada 

materi sistem reproduksi. 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh model PBL berbasis pendekatan berdiferensiasi terhadap 

kemampuan kolaborasi peserta didik? 
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2. Bagaimana pengaruh model PBL berbasis pendekatan berdiferensiasi terhadap 

hasil belajar kognitif peserta didik? 

D. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh model PBL berbasis pendekatan berdiferensiasi terhadap 

kemampuan kolaborasi peserta didik. 

2. Mengetahui pengaruh model PBL berbasis pendekatan berdiferensiasi terhadap 

hasil belajar pada ranah kognitif peserta didik. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memperluas khazanah pengetahuan di bidang pendidikan terkait efektivitas 

penerapan model PBL dalam meningkatkan perolehan belajar kognitif dan 

kemampuan kolaborasi peserta didik. 

b. Memberikan kontribusi bagi pengembangan teori pembelajaran, khususnya 

dalam konteks penerapan PBL yang dipadukan dengan pendekatan 

berdiferensiasi guna meningkatkan kemampuan berkolaborasi dan interaksi di 

kelas. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, penelitian ini memberikan pemahaman mengenai 

implementasi model PBL yang efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif 

selama proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini menawarkan alternatif 

pendekatan yang mampu mengakomodasi keragaman kemampuan dan gaya 

belajar melalui pendekatan berdiferensiasi. 

b. Bagi sekolah, temuan penelitian ini dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran melalui penerapan model yang efektif dan sejalan dengan 

kompetensi abad ke-21. Hasil penelitian juga dapat dijadikan referensi dalam 

merancang strategi pembelajaran yang inklusif dan berorientasi pada penguatan 

kemampuan kolaborasi. 
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c. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman berharga sebagai calon 

pendidik sekaligus memperluas wawasan yang dapat diaplikasikan dalam 

praktik pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan implementasi model PBL 

berbasis pendekatan berdiferensiasi. 

F. Penelitian Yang Relevan 

1. Imami et al. (2025), melaksanakan penelitian berjudul meningkatkan hasil 

belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran PBL dengan 

pendekatan berdiferensiasi di Kelas V/B SDN 7 Cakranegara Tahun Ajaran 

2024/2025. Penelitian tersebut menghasilkan temuan bahwa model PBL mampu 

meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Persamaannya dengan penelitian 

ini terletak pada penggunaan model PBL yang dipadukan dengan pendekatan 

berdiferensiasi, serta adanya kajian tentang pengaruh terhadap kemampuan 

kolaborasi. Perbedaannya, penelitian tersebut dilaksanakan pada jenjang sekolah 

dasar, sementara penelitian ini berfokus pada peserta didik SMA Negeri 1 

Tinambung. 

2. Pahdianti et al. (2023), melakukan penelitian tentang penerapan model PBL 

dengan pendekatan berdiferensiasi untuk meningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran kimia kelas X SMA Negeri 6 Mataram, yang membuktikan adanya 

peningkatan hasil belajar. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan PBL dengan pendekatan berdiferensiasi. Adapun perbedaannya, 

penelitian tersebut hanya berfokus pada hasil belajar, sedangkan penelitian ini 

juga mengukur kemampuan kolaborasi peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 

Tinambung. 

3. Maulani et al. (2023), mengkaji upaya peningkatan hasil belajar biologi melalui 

penerapan model PBL dengan pendekatan berdiferensiasi di kelas X IPA 2 SMA 

Negeri 7 Mataram Tahun Ajaran 2022/2023 dan menemukan adanya 

peningkatan perolehan hasil belajar. Kesamaannya dengan penelitian ini terletak 

pada penerapan model PBL berbasis berdiferensiasi untuk meningkatkan hasil 

belajar. Perbedaannya, penelitian terdahulu hanya berfokus pada hasil belajar, 
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sementara penelitian ini juga menyertakan kemampuan kolaborasi sebagai 

variabel yang dikaji. 

4. Lagarusu et al. (2023), meneliti pengaruh penerapan model PBL melalui 

pendekatan berdiferensiasi menggunakan blended learning terhadap hasil 

belajar siswa pada konsep fisika di SMA Negeri 6 Gorontalo Utara. 

Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan PBL 

berbasis berdiferensiasi untuk mengkaji pengaruhnya terhadap hasil belajar, 

dengan tambahan variabel kemampuan kolaborasi. Perbedaannya terletak pada 

bidang studi dan lokasi penelitian. 

5. Afelia et al. (2024), mengkaji implementasi model PBL berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi pada mata pelajaran 

biologi di Kelas X SMA, dan membuktikan bahwa model tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan PBL untuk meningkatkan 

kemampuan kolaborasi. Perbedaannya, penelitian terdahulu hanya berfokus 

pada aspek kolaborasi, sedangkan penelitian ini juga mencakup perolehan hasil 

belajar kognitif. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian serta pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis pendekatan 

berdiferensiasi terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kemampuan kolaborasi peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Tinambung. 

Temuan ini didasarkan pada hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan 

tingkat signifikansi di bawah 0,05 (Sig. = 0,000), dengan rata-rata nilai pada 

kelas eksperimen mencapai 41,75, yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang memperoleh rata-rata sebesar 36,63. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

dengan model tersebut memiliki kemampuan kolaborasi yang lebih unggul 

dibandingkan dengan peserta didik yang ikut pembelajaran konvensional. 

2. Penerapan model PBL berbasis pendekatan berdiferensiasi terbukti 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. 

Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai setelah perlakuan, serta hasil 

pengujian hipotesis yang menghasilkan tingkat signifikansi lebih kecil dari 

0,05 (Sig.=0,000; Nilai N-Gain pada kelas eksperimen mencapai 0,81 yang 

termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai 

0,39 yang berada pada kategori sedang.  

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian, penulis mengajukan beberapa rekomendasi 

yang diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi 

serta hasil belajar peserta didik, yang ditujukan kepada: 

1. Kepada guru SMA Negeri 1 Tinambung dalam pelaksanaan pembelajaran 

biologi disarankan untuk menerapkan beragam model pembelajaran yang 

variatif serta berupaya menciptakan suasana belajar yang aktif dan inovatif, 
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sehingga peserta didik tidak mengalami kejenuhan selama mengikuti proses 

pembelajaran. 

2. Kepada peserta didik diharapkan peserta didik dapat memanfaatkan model 

PBL berbasis pendekatan berdiferensiasi untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kolaborasi dalam memecahkan permasalahan biologi.  

3. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat menelaah model yang sama, 

dianjurkan untuk mengoptimalkan dan menyempurnakan tahapan 

pembelajaran, serta mengimplementasikannya pada materi dan tingkat kelas 

yang berbeda. 
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